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Perkembangan peternakan di Indonesia relatif lebih maju. , jika dibandingkan 

dengan industri lain. Keadaan ini terlihat dari kontribusi protein hewani yang 

disumbangkan untuk daging dan telur oleh peternakan unggas. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui alur distribusi sistem penjualan telur itik 

di Kelompok Ternak Sumber Rejeki Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan. 

Tidak ada pemasaran yang terlibat dalam tata niaga telur itik pada kelompok 

ternak di Desa Tawang Rejo Kecamatan Turi yaitu : Pedagang Besar (Penjual) - 

Pasar (Penjual dan Pengecer) - Pengecer (Toko). Bagian keuntungan yang 

diperoleh masing-masing pedagang adalah: Rp 1.000 untuk pedagang besar 

(pengumpul), Rp 60.000 untuk pasar (penjual dan pengecer) Rp 70.000 untuk 

pengecer (toko) Rp 35.000 jadi semakin besar populasi ternak maka semakin 

efisien pemasarannya. diterima petani.. 

 

A B S T R A C T  

 

Livestock development is relatively more advanced in Indonesia. , when 

compared to other machines. This situation can be seen from the contribution of 

animal protein that is donated to meat and eggs by poultry farms. 

The purpose of this research is to find out the distribution flow of the duck egg 

trading system in the Sumber Rejeki Livestock Group, Turi District, Lamongan 

Regency. There is no marketing involved in the trading system of duck eggs in 

the livestock group in the village of Tawang Rejo, Turi sub-district, namely: 

Wholesalers (Sellers) - Markets (Sellers and Retailers) - Retailers (Toko). The 

share of the profits earned by each trader is: IDR 1,000 for wholesalers 

(collectors), IDR 60,000 for markets (sellers and retailers) IDR 70,000 for retailers 

(shops) IDR 35,000 so the larger the livestock population, the more efficient the 

marketing. accepted by farmers. 
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1. Pendahuluan 

Peternakanuitiknmerupakan salahasatu usahatpeternakan yangbberperan penting dalami 

perekonomian. Hasilvproduksi itikaberupa teluradan dagingtdapat dikonsumsi dan banyakkdiminati 

olehemasyarakat (Kurnianingrum, 2008). Telurtitik telahtmenjadi salah satu alternatifrpemenuhan 

kebutuhaniprotein yanglmurah bagiimasyarakat, karenaltelur itikimemiliki kadariprotein dengan 
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strukturiasam amino yangllengkap sehinggaadapat menjadissumber gizilyang sangattbaik bagittubuh 

(Winarno dalam Gumay, 2009) perkembanganrindustri peternakannunggas di Indonesia relatifhlebih 

maju jika dibandingkan denganlpeternakan lainnya. Keadaaniini dapat dilihat darinkontribusi 

protein hewaniayang disumbangkannuntuk dagingldan telurroleh peternakansunggas.   

      Pemeliharaanlitikididominasioolehipeternakidenganisistemipemeliharaan secara tradisional 

dimanaiitik digembalakansdi sawahaatau di tempatnyang banyakaairnya. Peternak menggiring itik 

petelureke sawahnyang telahtdipanen dan jika lokasi tersebut memasukismusim tanamdpadi, 

peternak akanimemindahkan ternaknyalke lokasiilain. Sistemipemeliharaan iniibiasa disebutidengan 

sistem pemeliharaanibergilir, yaituisistem pemeliharaaniyang dilakukanioleh peternakidimana 

peternak memindahkaniternaknya berpindahrtempat untuk mendapatkanlpakan itiknya (Nurana, 

2014). 

2. Materi dan Metode 

Penelitiankini dilakukansdi peternakan itik di Desa Tawang Rejo Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan pada bulan Maret – April 2022. Metode pengambilannsampel yanggdigunakan adalah 

purposiverrandom samplingddan proportional randomssampling. Purposiverrandom 

samplingdadalah metode pengambilanssampel dengan menentukan karakteristik yang sesuai dengan 

tujuan (Sugiyono, 2003). Proporsional randomnsampling adalahapengambilan sampelnyang 

mempertimbangkan unsur atauakategori dalamppopulasi penelitiano(Sugiyono, 2003). Variabel dalam 

penelitiandini adalah: Saluran pemasaran, Margin/keuntungan sistem tata niaga pemasaran. 

Jumlahlsampel yangadiambil berdasarkanrkriteria jumlahhpopulasi ternak itik dirDesa TawangrRejo 

KecamatantTuri Kabupaten Lamongan. ialah: 

Tabel 1. Kriteria Populasi dan Kepemilikan Itik Petelur 

Populasi Jumlah responden 

20-39 ekor 5 orang 

40-59 ekor 9 orang 

60-79 ekor 2 0rang 

80-99 ekor 1 orang 

100-119 ekor 5 0rang 

120-130 2  Orang 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Karakteristik Responden 

Identitasrresponden merupakanakeadaan yangtmenggambarkan kondisiuumum dari 

peternakkitik yanghmasih aktifbberproduksi padassaat dilakukanya penelitian ini meliputi 

jumlah dan jumlah populasi. 

Tabel 2. Jumlah populasi peternak yang ada di Desa Tawang Rejo Kecamatan turi 
Populasi Jumlah responden 

20-39 ekor 5 orang 

40-59 ekor 9 orang 

60-79 ekor 2 0rang 

80-99 ekor 1 orang 

100-119 ekor 5 0rang 

120-139 2 orang 

Sumber : Data Primer 2022 
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Tabel 3. Karakteristik Jumlah Distribusi 
No Nama Umur Jumlah populasi Pendidikan 

1 Sumiatun 40 20 SD 

2 Janatun 47 25 SMP 

3 Muliatun 58 30 SD 

4 Imroatin 44 36 SD 

5 Khilyatus 39 30 SMA 

6 Masfufah 37 37 SMA 

7 Masulah 42 40 SMA 

8 Partik 60 40 SD 

9 Suratmi 58 40 SD 

10 Tatik 37 45 SMA 

11 Zulfa 48 50 SMA 

12 Zuria 38 50 SMA 

13 Hj.Al 47 50 SMA 

14 Masfyah 52 50 SMP 

15 Warji 70 42 SMA 

16 Eni 35 60 SMK 

17 Siti Fitria 42 70 SMP 

18 Hj.Daya 50 90 SMP 

19 Mustainah 60 100 SMA 

20 Hj.Hima 44 115 S-1 

21 Hj.Khotimah 58 100 SMP 

22 Suaibah 47 100 MTS 

23 Asfiyah 43 110 SMP 

24 Musarofah 53 120 SMP 

25 Komsatun 45 130 SMA 

 TOTAL 1,194 1,580  

 RATA-RATA 47,76 63,2  

Sumber : Data Primer 2022 

Pemasaran Telur itik merupakan tanggung jawab dari peternak, dengan kata lain peternak 

diperbolehkan menjual kepada siapapun termasuk pedagang selainipedagang, biasanyaapeternak 

juga melayaninmasyarakat yangemembeli secara eceranaatau hanya digunakan untuk makanan 

sehari-hari, hal ini dikarenakan semuapproses pemasaranrtelur itik gratis bagissiapa sajanyang 

inginlmembelinya denganhharga yangrmurah. harga yang telah ditentukan. ditentukan oleh 

produsenpatau peternak. 

Alur Distribusi (20-130 Ekor) 

Peternak  PengepuliBesar  Pasar  PedagangtPengecer (toko)  Konsumen. 

Pengepulrbesar membeli telur itik dari peternakt(produsen) dengan total daya beli antara 20 – 

70 bibit yang kemudian didistribusikan ke pasar-pasar yangdkemudian dibeli olehrpengecer 

(toko)ndan konsumene(masyarakat). Kotler (1995) menyatakanvbahwa saluranrpemasaran 

bertugastmenyalurkan barangddari produsen ke konsumen. Saluran pemasaran bisa sederhana atau 

kompleks. 

Pedagang Pengecer (Toko) 

Pengecer merupakan pedagang yangrmenjual telur itik dalambbentuk bibit, pedagang ini 

memilikintempat untuktmenampung telur itik, sistem jual belinya dilakukanssecara tunai. total daya 

beli rata-rata 20-50 butir telur denganrharga beliytelur itik dariepedagang pasarndengan hargatrata-

rata Rp. 3.500. Hargattersebut merupakan hargarper tanggal 10-20 Juli 2022, dantdijual 

kembalijdengan harga Rp. 4.000/butir kerkonsumen . Menurutuundang-undang industri 

perdaganganspasal 1 ayatt(7) pedagang eceran adalah orang perseorangan ataudbadan usahasyang 

kegiatan utamanya menjual langsung kepada konsumen akhir dalam jumlah kecil. 
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Tabel 4. Biaya pemasaran penerimaan dan keuntungan pedagang pengecer (toko) 

No Uraian Pedagang pengecer (toko) 

Jumlah (Rp / Biji) (Rp / 50 Biji) 

1. Penerimaan 

Penjualan Telur Itik 

Total Penerimaan 

 

4.000 

 

200.000 

200.000 

2. Biaya Pemasaran 

Pembelian Telur Itik 

Total Biaya Pemasaran 

 

3.500 

 

 

175.000 

175.000 

3. Kuntungan  25.000 

Sumber : Data Primer Diolah (2022) 

4. Kesimpulan 

Terdapat  alur distribusi tata niaga telur itik di kelompokrternak dixdesa tawangorejo 

kecamatannturi , diantaranya yaitu (20 - 130 ekor), yang perbedaannya terletak pada dominasi 

skala pedagang. Unsurppemasaran yang terlibat dalam tata niaga telur itik di kelompok 

ternak di desa tawang rejo kecamatan turi adalah :Pedagang Besar (Pengepul )  – Pasar 

(Penjual dan Pengecer) – Pedagang Pengecer (Toko). Share keuntungan yang diperoleh 

masing-masing pedagang adalah : Rp.1,000 untuk pedagang besar (Pengepul), Rp.140,000 

Pasar (Penjual dan Pengecer) Rp.35,000 Pedagang Pengecer (Toko) Rp.25,000 jadi semakin 

besar populasi ternak maka semakin efisien pemasaran yang diterima oleh peternak. 
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